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Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) mengetahui 
sistem akuntansi penjualan tunai paket wisata yang dijalankan oleh perusahaan, 
(2) memberikan perancangan sistem informasi akuntansi penjualan tunai paket 
wisata berbasis komputer yang dapat memenuhi kebutuhan informasi perusahaan. 

Langkah-langkah yang ditempuh untuk mencapai tujuan penelitian ini 
adalah: (1) melakukan analisis deskriptif tentang sistem akuntansi penjualan tunai 
paket wisata yang dilaksanakan oleh perusahaan, kemudian mengidentifikasi 
masalah dan penyebab masalah yang dihadapi perusahaan, (2) merancang sistem 
informasi akuntansi penjualan tunai paket wisata yang terdiri dari perancangan 
struktur organisasi, perancangan input, perancangan database, perancangan 
proses, perancangan output dan perancangan pengendalian. 

Hasil penelitian dan analisis yang dilakukan adalah: (1)Yunika Tour & 
Travel telah memiliki sistem akuntansi penjualan tunai paket wisata, namun 
sistem akuntansi yang telah ada perlu dikembangkan lebih lanjut dan 
permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan sistem akuntansi penjualan tunai 
paket wisata yaitu pengendalian intern yang belum dilaksanakan dengan baik dan 
pengendalian manajemen yang kurang efektif, (2) sebuah rancangan sistem 
informasi yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan informasi perusahaan, 
seperti yang diusulkan pada bab VI. 
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The research was aimed to: (1) know the accounting system of cash sales of 
tour package which was performed by the company, (2) design a computer-based 
accounting information system of cash sales to fulfill the company’s need of 
information. 

The steps done  to reach the research’s goal, were: (1) doing descriptive 
analysis about the accounting system of cash sales of tour package which was 
conducted by the company. Afterward, problem identification and its cause faced 
by the company was done, (2) designing computer-based accounting information 
system related to tour package sales, which was consisted of the designs of 
organization structure, input, database, process, output, and control. 

The result of this research were: (1) Yunika Tour & Travel already had tour 
packages sales accounting system, but the existing accounting system need to be 
developed further. The problems eame out in implementing the accounting system 
of cash sales tour package were improper internal control and management 
control, (2) a design of information system, which was expected to fulfill the 
company’s need of information, as it had been proposed in Chapter VI. 
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